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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1.   Objek Penelitian

 Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sebagai topik penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data – data yang berkaitan dengan objek penelitian tersebut yang berjudul “ Pengaruh Diferensiasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Helm INK pada CV. SPAS Bandung”.

Di dalam penelitian ini, penulis mengemukakan dua variabel yang akan diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti di dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel independent (variabel bebas), yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependent (variabel tidak bebas). Variabel independent (variabel X) dalam penelitian ini adalah pengaruh Diferensiasi Produk.
2. Variabel dependent (variabel tidak bebas), yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel dependent (variabel Y) dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian konsumen.

Diferensiasi Produk merupakan faktor penyebab, sedangkan keputusan pembelian merupakan faktor akibat. Penelitian ini dilakukan pada konsumen pada CV.SPAS Bandung.

3.2. Metode Penelitian
3.2.1.  Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif,dan verifikatif dengan pendekatan survey, Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
 Penelitian ini menggunakan jenis atau bentuk penelitian deskriptif  dan verifikatif yang pelaksanaanya melalui pengumpulan data di lapangan.

1. Metode deskriptif. Menurut Nazir (2003;63) metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun sekelompok kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, hubungan antar fenomena yang diselidiki serta mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah yang ingin dipecahkan. 
2. Verifikatif pada dasarnya untuk menguji teori dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik yang digunakan  dalam variabel X terhadap variabel Y yang diteliti, dalam hal ini pengaruh pelaksanaan Diferensiasi Produk terhadap keputusan pembelian. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian hipotesis, apakah diterima atau ditolak. 
Dari  penelitian ini digunakan  untuk menguji seberapa besar “Pengaruh Diferensiasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Dalam Membeli Helm INK “

3.2.2. Operasional Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel independent (X) yaitu Diferensiasi Produk dan variabel dependent (Y) yaitu Keputusan Pembelian konsumen dapat dilihat pada tabel dibawah ini
   Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel (X)  Diferensiasi Produk
	Variabel


	Konsep Variabel


	Indikator
	Ukuran
	Skala
	Sumber

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Diferensiasi Produk (Variabel X)


	Diferensiasi produk adalah sebagai proses penembahan serangkaian perbedaan yang penting dan bernilai,guna membedakan tawaran perusahaan itu dari tawaran pesaing”

(Kotler, 2007:10)
	· Bentuk


	· Tingkat kemenarikan

· Tingkat pilihan

	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Keistimewaan

	· Tingkat keamanan

· Tingkat kesesuaian keistimewaan

	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Mutu kinerja


	· Tingkat Mutu kerja 
· Tingkat kesesuaian harga


	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Mutu kesesuaian 

	· Tingkat standarisasi

	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Daya tahan


	· Tingkat ketahanan 

· Tingkat kesesuaian

	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Keandalan


	· Tingkat keandalan

· Tingkat kenyamanan

	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Mudah diperbaiki


	· Tingkat ketersediaan

· Tingkat kemudahan


	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Gaya


	· Tingkat kesesuaian gaya

· Tingkat kesesuaian selera


	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Rancangan


	· Tingkat kesesuaian rancangan

· Tingkat kesesuaian keamanan
	Ordinal
	Konsumen


Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel (Y)  Keputusan Pembelian
	Variabel


	Konsep Variabel


	Indikator
	Ukuran
	Skala
	Sumber

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Keputusan pembelian konsumen (Variabel Y)
	Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan keputusan dalam pembelian mereka (Basu Swasha 2003:106)
	· Pengenalan masalah

	· Tingkat pengenalan masalah


	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Pencarian informasi 
	· Tingkat pencarian informasi


	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Evaluasi alternatif

	· Tingkat evaluasi  alternatif

	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Keputusan pembelian 
	· Tingkat keputusan pembelian


	Ordinal
	Konsumen

	
	
	· Perilaku pasca pembelian


	· Tingkat perilaku pasca pembelian


	Ordinal
	Konsumen


3.2.3. Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1. Sumber Data
 Data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang didapat secara langsung dari sumber-sumber pertama baik dari individu maupun kelompok. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan, baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain.
3.2.3.2. Teknik Penentuan Data

a. Populasi
Dalam melakukan penelitian selalu dihadapkan pada sumber data, yang diharapkan dapat memberikan informasi dan keterangan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun sumber data dalam penelitian sering disebut dengan populasi penelitian.
Menurut  Umi Narimawati (2008:72) yang dimaksud dengan populasi  adalah penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian”.
Sedangkan menurut Simamora (2004:193) “Populasi adalah sekumpulan satuan analisis yang di dalamnya terkandung informasi yang ingin diketahui”.
Dalam penelitian ini sasaran populasi yang akan dipilih adalah konsumen yang telah membeli helm INK  CV SPAS no 36 Bandung Tel. 022 5228404 dimana data transaksi penjualan helm INK pada bulan Januari- Mei 2009 sebesar 289 transaksi selama 5 bulan jadi rata-rata transaksi penjualan helm INK per bulan adalah sebesar 58 transaksi. 
b. Sampel

Menurut Umi Narimawati (2008:73) “sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi unit pengamatan sebuah penelitian”. 
Sampel dari penelitian ini adalah sebagian dari data transaksi penjualan Helm INK pada. pada CV.SPAS jln.terusan buah batu no 36 bandung 402356 yaitu dimana data transaksi penjualan helm INK pada bulan Januari- Mei 2009 sebesar 289 transaksi selama 5 bulan jadi rata-rata transaksi penjualan helm INK per bulan adalah sebesar 58 transaksi. 
Dalam menentukan ukuran sampel dari populasi, menurut Husein Umar (2002; 133) digunakan teknik Slovin, dengan rumus sebagai berikut;
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Dimana,

n  =
ukuran sample

N =
ukuran populasi

e  =
ersen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditelorir atau diinginkan, biasanya digunakan tingkat kesalahan sebesar 10% (0,1)

Adapun perhitungannya sebagai berikut:

	n=
	58

	
	1+58(0,1)2

	
	


n= 36,70

n=40

Angka hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin adalah 36,70 namun dibulatkan menjadi 40, berarti jumlah sampel yang mewakili populasi adalah sebanyak 40 orang. 
Dalam penelitian ini metode pengambilan sample yang digunakan adalah metode Non Probability Sampling dengan teknik pengambilan sample Aksidental (Acidental Sampling). Teknik penentuan sample, berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sample, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data. Sugiyono (2008:122)

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti, yaitu yang berkaitan dengan pengaruh diferensiasi produk dan keputusan pembelian.

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh penulis dari perusahaan yang diteliti, untuk mendapatkan kenyataan yang sebenarnya dari suatu permasalahan. Pengumpulan dara dilaksanakan dengan tiga cara yaitu:

a) Observasi, melaksanakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian.

b) Survei, melalui instrumen kuesioner, yaitu suatu lembar isian yang berisi pernyataan atau pertanyaan. Responden yang berkaitan dengan penelitian ini adalah individu-individu yang berkaitan dengan pengaruh diferensiasi  produk dengan keputusan pembelian pada helm INK.   
c) Wawancara, dilaksanakan dengan cara mewawancarai secara langsung kepada pihak-pihak yang berwenang dalam memberikan data yang sesuai dengan penelitian yang sedang dilaksanakan.

2. Data Sekunder, merupakan data pendukung diperoleh penulis dari literatur-literatur yang relevan dengan masalah mengenai diferensiasi produk. Pengumpulan data sekunder ini dilaksanakan sebelum dan pada waktu penelitian lapangan. Tehnik-tehnik yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a) Studi Kepustakaan, penulis melakukannya dengan membaca buku-buku yang telah ditulis para ahli dan para penulis lainnya, untuk memperoleh sumber data yang dapat dipercaya mengenai pembahasan yang sedang diteliti.

b) Membaca dan mempelajari kumpulan tulisan hasil perkuliahan dan bahan tulisannya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3.2.4.1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat ukur, dalam bentuk kuesioner mengukur apa yang hendak diukur. Dengan menggunakan rumus korelasi pearson moment, guna menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid. Menurut Masrun yang dikutif Sugiyono (2003:124) mengatakan : “Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukan item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Apabila alat ukur tersebut berada < 0,3 (tidak valid) dan > 0,3 (valid)”. Untuk uji validitas item tersebut digunakan program SPSS 12 for windows.

 Pengujian statistika mengaju pada kriteria :

 1. r hitung < r kritis maka tidak valid
2. r hitung > r kritis maka valid. 
Tabel 3.3

Hasil PengujianValiditas Variabel X (Diferensiasi Produk) 

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	P1
	0,633
	0,3000
	Valid

	P2
	0,830
	0,3000
	Valid

	P3
	0,678
	0,3000
	Valid

	P4
	0,675
	0,3000
	Valid

	P5
	0,555
	0,3000
	Valid

	P6
	0,436
	0,3000
	Valid

	P7
	0,583
	0,3000
	Valid

	P8
	0,632
	0,3000
	Valid

	P9
	0,464
	0,3000
	Valid

	P10
	0,575
	0,3000
	Valid

	P11
	0,681
	0,3000
	Valid

	P12
	0,717
	0,3000
	Valid

	P13
	0,433
	0,3000
	Valid

	P14
	0,681
	0,3000
	       Valid

	P15
	0,652
	0,3000
	       Valid

	P16
	0,540
	0,3000
	       Valid

	P17
	0,680
	0,3000
	       Valid

	P18
	0,574
	0,3000
	       Valid


  Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 12.0 For Windows
    Dari Tabel 3.3. di atas dapat disimpulkan bahwa, semua item pada variabel X memiliki koefisien validitas lebih besar dari r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid yang artinya item-item yang digunakan untuk mengukur variabel diferensiasi produk akan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. 
Tabel 3.4.
Hasil Pengujian Validitas Variabel Y 

(Keputusan Pembelian Konsumen)

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	P1
	0,519
	0,3000
	Valid

	P2
	0,345
	0,3000
	Valid

	P3
	0,493
	0,3000
	Valid

	P4
	0,583
	0,3000
	Valid

	P5
	0,334
	0,3000
	Valid

	P6
	0,530
	0,3000
	Valid

	P7
	0,679
	0,3000
	Valid

	P8
	0,743
	0,3000
	Valid


  Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 12.0 For Windows
         Dari Tabel 3.4. di atas dapat disimpulkan bahwa, semua item pada variabel Y memiliki koefisien validitas lebih besar dari r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid dalam artian item-item yang digunakan untuk mengukur variabel keputusan pembelian konsumen akan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. 
3.2.4.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berguna untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.

        Dalam uji reliabilitas ini, penulis menggunakan program Excel dalam tabulasi data dan memasukan data tersebut ke dalam program SPSS 12.0 For Windows. Item dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis. Nilai r kritis yang ditetapkan adalah antara 0,6 dan 0,7.(Sugiyono,  2003:124). Dan hasilnya untuk dapat dilihat  dibawah ini :

Tabel 3.5.

Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel X (Diferensiasi Produk) 

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	P1
	0,921
	0,6000
	Reliabel

	P2
	0,916
	0,6000
	Reliabel

	P3
	0,921
	0,6000
	Reliabel

	P4
	0,921
	0,6000
	Reliabel

	P5
	0,923
	0,6000
	Reliabel

	P6
	0,925
	0,6000
	Reliabel

	P7
	0,922
	0,6000
	Reliabel

	P8
	0,921
	0,6000
	Reliabel

	P9
	0,925
	0,6000
	Reliabel

	P10
	0,923
	0,6000
	Reliabel

	P11
	0,920
	0,6000
	Reliabel

	P12
	0,923
	0,6000
	Reliabel

	P13
	0,925
	0,6000
	Reliabel

	P14
	0,920
	0,6000
	Reliabel

	P15
	0,923
	0,6000
	Reliabel

	P16
	0,923
	0,6000
	Reliabel

	P17
	0,920
	0,6000
	Reliabel

	P18
	0,923
	0,6000
	Reliabel


      Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 12.0 For Windows
Dari Tabel 3.5. di atas dapat disimpulkan bahwa, semua item pada variabel X memiliki nilai reliabilitas lebih besar dari r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut reliabel dalam artian item-item yang digunakan untuk mengukur variabel diferensiasi produk akan mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 
Tabel 3.6.
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Y 

(Keputusan Pembelian Konsumen)

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	P1
	0,793
	0,6000
	Reliabel

	P2
	0,815
	0,6000
	Reliabel

	P3
	0,797
	0,6000
	Reliabel

	P4
	0,785
	0,6000
	Reliabel

	P5
	0,815
	0,6000
	Reliabel

	P6
	0,792
	0,6000
	Reliabel

	P7
	0,767
	0,6000
	Reliabel

	P8
	0,754
	0,6000
	Reliabel


      Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 12.0 For Windows
Dari Tabel 3.6. di atas dapat disimpulkan bahwa, semua item pada variabel Y memiliki koefisien reliabilitas lebih besar dari r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut reliabel yang artinya item-item yang digunakan untuk mengukur variabel keputusan pembelian konsumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 
3.2.5. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1. Rancangan Analisis

1. Analisis Kualitatif


Analisis kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data kuantitatif dengan menggunakan alat bantu analisis data statistik yang bersifat deskriptif untuk maksud mendeskripsikan data pada setiap variabel penelitian terutama untuk melihat gambaran secara umum penilaian responden atau tanggapan responden dilakukan dengan membuat pengkategorian sesuai dengan pertanyaan dari Redi Panuju (1995:45) yang mengatakan bahwa : “Untuk menentukan kategori tinggi, sedang dan rendah terlebih dahulu harus menentukan nilai indeks minimum, maksimum dan intervalnya serta jarak intervalnya”.

Pengkategorian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Nilai indeks minimum adalah skor minimum dikali jumlah prtanyaan dikali jumlah responden.

2. Nilai indeks maksimum adalah skor tertinggi dikali jumlah prtanyaan dikali jumlah responden.

3. Interval adalah selisih antara indeks maksimum dengan nilai indeks minimum.

4. Jarak interval adalah interval ini dibagi jumlah jenjang yang diinginkan.

 
Penentuan kategori dalam ukuran persentase dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut :


Skor minimum dalam persentase
=
skor maksimum 








skor maksimum






                        =      1








                    5






                        =     20 %


Skor minimum dalam persentase
=
skor maksimum 








skor maksimum








=      5








                    5








=      100%                          
                                                                                                                                                                                          


Interval dalam persentase

=    skor maksimum – skor minimum

                                                                  =     100% - 20%


                                                                  =     80 %                                                                                                                               

Panjang interval dalam persentase
=
Interval
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Sehingga pengkategorian skor jawaban responden untuk masing-masing item penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.7
Pengkategorian Skor Jawaban
	Interval Tingkat Intensitas
	Kriteria

	20% - < 36%
	Sangat Tidak Baik, Sangat Rendah

	36% - < 52%
	Tidak Baik, Rendah

	52% - < 68%
	Cukup Baik, Cukup

	68% - < 84%
	Baik, Tinggi

	84% - < 100%
	Sangat Baik, Sangat Tinggi


2.  
Analisis Kuantitatif

Dalam penelitian ini analisa kuantitatif yang digunakan peneliti adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel X (Diferensiasi Produk) dengan variabel Y (keputusan Pembelian Konsumen) serta seberapa besar pengaruhnya. Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode analisa korelasi Rank Spearman dan koefisien determinasi
a.  
Analisis Korelasi Rank Sperman
  Metode analisa ini digunakan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara variabel, jika ada hubungan maka berapa besar pengaruhnya. Selanjutnya untuk mengetahui keeretan atau derajat hubungan antara pelaksanaan Diferensiasi Produk (variabel X) dengan Keputusan Pembelian (variabel Y), dapat diukur dengan menggunakan rumus Spearman melalui langkah – langkah sebagai berikut 
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( Husein Umar, 2002:321 )   



Dimana :

 rs = koefisien korelasi Spearman


Σ =  notasi jumlah

 di = perbedaan rangking antara pasangan data
n =  banyaknya pasangan data

         Jika terdapat Rank Kembar dalam perangkingan untuk kedua variabel (baik X maupun Y), harus digunakan faktor  koreksi yang mengharuskan kita menghitung  ∑ X 2 dan  ∑Y 2 terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya rs .
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         Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan faktor korelasi bagi tiap kelompok dengan angka yang sama dirumuskan sebagai berikut : 
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    Dimana t = Jumlah variabel yang mempunyai angka yang sama, maka Korelasi Spearman kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut: :
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   (Husein Umar, 2002:325) 

         Besarnya koefisien Korelasi Spearman ( rs ) bervariasi yang memiliki batasan batasan antara – 1 <r<1, interprestasikan dan nilai koefisien korelasinya adalah :

1. Jika nilai r > 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier positif, yaitu makin besar nilai variabel X (independent) maka besar pula nilai variabel Y (dependent), atau makin kecil nilai variabel X (independent) maka makin kecil pula nilai variabel Y (dependent).

2. Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier negatif, yaitu makin kecil nilai variabel X (independent) maka makin besar nilai variabel Y (dependent), atau makin besar nilai variabel X (independent) maka makin kecil pula nilai variabel Y (dependent).    

3. 
Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X (independent) dengan variabel Y (dependent).

4. Jika nilai r = 1 atau r = - 1, artinya telah terjadi hubungan linier sempurna berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0 maka garis makin tidak lurus.

         Namun untuk dapat memudahkan pengolahan korelasimya penulis menggunakan software SPSS 12 for Windows. Untuk  dapat  memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3.8.

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat




Sumber : Sugiyono (2002:216)

b.  
Koefisien Determinasi

         Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti, maka dihitung koefisien detrminasi (Kd) dengan asumsi faktor-faktor lain diluar variabel dianggap konstan/ tetap (cateris paribus). Rumus koefisien determinasi (Kd) yaitu : 




Keterangan : Kd =Koefisien Determinasi



      r  =Koefisien korelasi

      Dimana apabila :

      Kd = 0, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, lemah.

      Kd = 1, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, kuat

         Pengaruh tinggi rendahnya koefisien determinasi tersebut digunakan pedoman yang dikemukakan oleh Guilford yang dikutip oleh Supranto (2001:227) adalah sebagai berikut :

Tabel 3.9
Tinggi Rendahnya Koefisien Determinasi

	Pernyataan
	Keterangan

	> 4%
	Pengaruh Rendah Sekali

	5% - 16%
	Pengaruh Rendah Tapi Pasti

	17% - 49%
	Pengaruh Cukup Berarti

	50% - 81%
	Pengaruh Tinggi atau Kuat

	> 80%
	Pangaruh Tinggi Sekali


        Sumber : Supranto (2001:227) 
3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis, yaitu menentukan ada tidaknya pengaruh pelaksanaan Diferensiasi Produk (variabel X) sebagai variabel bebas terhadap proses Keputusan Pembelian Konsumen (variabel Y) sebagai variabel tidak bebas/tergantung. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, berdasarkan perumusan hipotesis yaitu :

H0 : ρ = 0 ( Tidak ada pengaruh antara pelaksanaan diferensiasi produk   

 terhadap proses keputusan pembelian konsumen.

H1 : ρ ≠ 0 ( Ada pengaruh antara pelaksanaan diferensiasi terhadap  

 proses keputusan pembelian konsumen

Untuk menguji hipotesa tersebut, maka dilakukan tes signifikan terhadap r dengan rumus sebagai berikut :
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         Dengan dk = n – 2  Husein Umar  (2002 : 316 )

Dimana :

t = statistik uji korelasi

r = koefisien korelasi antara variabel X dan variaabel Y

n = banyaknya sampel dalam penelitian 

Untuk menentukan apakah H0 diterima atau ditolak, digunakan uji signifikan yaitu :

Jika t hitung > t tabel 0,1 (dk = n – 2), maka H0 : ditolak

Jika t hitung < t tabel 0,1 (dk = n – 2), maka H0 : diterima

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pengujian hipotesis dan kriteria – kriteria yang ditetapkan dengan teori untuk masalah yang diteliti. Seperti gambar berikut ini : 

Dimana :

1. Dengan tingkat signifikan ( α ) = 0,1

2. Derajat kebebasan ( dk ) = n – 2 
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Gambar 3.1

Daerah penerimaan dan penolakan H0
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